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ABSTRAK

Di Kabupaten Gowa sendiri, khususnya drainase di Jalan Bate Salapang sering terjadi genangan air sckitar 50-80 cm,
dimana genangan-genangan air ini terjadi bukan lagi karena faktor-faktor alam yang ekstrem, namun dissbabkan oleh
permasalahan yang kompleks seperti daerah resapan air yang semakin berkurang akibat pertumbuhan penduduk yang
tinggt, pembangunan rumah vang tidak memperhatikan lingkungan sekitar yang mengakibatkan drainase tersumbat,
sistem drainase yang tidak terpadu sehingga membuat aliran menumpuk di daerah vang lebih rendah, sampah,
sedimentasi dan sarana drainase yang tidak terawat bahkan rusak. Berdasarakan hal tersebut maka kami melakukan
penelitian mengenai Evaluasi Kinesja Saluran Drainase Biopori Pada Jalan Bate Salapang, vang bertujuan untuk
menganalisa kapasitas maksimum dan debit limpasan saluran drainase serta mengevaluasi kinerja biopori pada saluran
drainase. Penelitian ini dilakukan dengan metode penelitian kasus/lapangan dan penelitian kasual-komparatif Data
primer yang digunakan meliputi kondisi lokasi studi, dimensi saluran yang ditimjau (31 m) dan data sekunder meliputi
data curah hujan selama 10 tahun terakhir. Adapun teknik anatisa data vaitu analisa data hidrologi dan analisa data
hidrolika yang dilanjutkan dengan perhitungan debit saluran serta evaluasi saluran drainase berpori. Pari hasil
penelitian didapatkan Debit banjir rencana dengan kala ulang 5 tahun yaitu 0,85 m3/dtk, 10 tahun yaitu 1,00 m3/dtk,
25 tshun yartu 1,20 m3/dtk, SO tahun yaitu 1,36 m3/dtk, dan 100 tahun yaitu 1,52 m3/dtk. Sedangkan kapasitas
maksimum drainase biopori hanya sebesar 0,38 m3/dtk, Jumish Iubang resapan biopori vang ada pada saluran
sepanjang 31 m adalah sebanyak 30 biopori, dan jarak antar biopori yaitu 1 meter dengan kedalaman 50 ¢m dan
diameter 10 cm. Debit tampungan dani lubang resapan biopori di sepanjang saluran yaitu sebesar 0.04 m3/dik dengan
debit infiltrasinya yaitu 0.0013 m3/dtk.

Kata Konci : Drainase, Biopori, Debit Saluran, Resapan

ABSTRACT

In Gowa Regency itself. espectally drainage on Jalan Bate Satapang, puddles of water around 30-80 cm affen ovecnr.
where these puddies ocour no longer due o extreme namral factors, bur are caused by complex problems such as
Increasing water catchment areas. reduced due 1o high population growih, construction of howses that do not pay
attention 1o the surrounding environment which results in clogged drainage, drainage systems that are not integrated
so that flows accumuliare in lower areas, garbage, sedimentation and drainage facilities that ore nor maintgined and
even damaged. Based on this, we conducted a study on Performance Evatuation of Biopori Drainage Channels on
Jalan Bate Salapang. which aims to analyze the maximum capacity and runoff discharge of drainage channels and
evaluate the performance of biopari in drainage canals. This research was conducted using case field rescarch and
casual~comparative rescarch. The primary data wsed include the condinon of the study site. the dimcnsions of the
channel under review (31 m) and the secondary data includes rainfall dara for the last 10 years. The data analysis
lechniques are hydrological data analysis and hydraulics data analysis followed by caleulation of channel discharge
and evaluation of porous drainage channels. From the resulis of the study. it was found that the planned flood
discharge with a return period of 5 years is 0.85 m3's, 10 years is 1.00 m3’s. 25 years is 1.20 mis, 50 years is 136
m3s. and 100 yeary which is 1.52 m3's. While the meximum capacity of bivpore drainage is only 038 m3sec. the
number of biopore infilwation holes in the 31 m long channel is 30 biopori. and the distance between biopari is |
meter with a depth of 30 cm and a diameter of 10 cm. The discharge discharge from the biopore infiliration hole along
the charmel is 0.04 m3's with an infiltration discharge of 0.0013 m3’s.

Kaywords: Drainage, Biopori, Channel Dischuarge, Infiliration
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BAB I PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Drainase adalah salah satu fasilitas dasar vang dirancang scbagai
sistem pembuangan air guna memenuhi kebutuhan masyarakat dan
merupakan kemponen penting dalam perencanaan kota atau perencanaan
infrastruktur (Suripin, 2004). Sistem ini mempunyal peranan yang sangat
penting dalam menciptakan lingkungan yang schat, apalagi di daerah yang
berpendudukan padat seperti di perkotaan. Secara umum, drainase
didefinisikan sebagai serangkaian bangunan air vang berfungsi untuk
mengurangi atau membuang kelebihan air dari suatu kawasan atau lahan,
sehingga lahan dapat difungsikan secara optimal.

Menurut Suripin (2004), “Konsep drainase konvensional adalah
upaya membuang atau mengalirkan kelebihan air secepatnya ke sungat
terdekat”. Dalam konsep ini seluruh air hujan yang jatuh di suatu wilayah,
harus secepatnya dibuang ke sungai dan seterusnya ke laut. Hal imi pada
akhirnya justru akan meningkatkan perubahan iklim global dengan dampak
bersifat destruktif, yaitu kerusakan ekosistem, perubahan iklim mikro dan
makro serta tanah longsor di berbagai tempat yang disebabkan oleh fluktuasi
kandungan air tanah pada musim kering dan musim basah yang sangat tinggi,

meningkatkan banjir di hilir, kekeringan di hulu dan tengah, dan penurunan

muka air tanah.




Di kabupaten Gowa sendiri khususnya di Jalan Bate Salapang, sering
terjadi genangan air pada saat terjadinya hujan. Sesuai informasi yang kami
dapatkan langsung yang bersumber dari hasil wawancara dengan beberapa
warga setempat, bahwa ketinggian genangan air pada saat terjadinya hujan
mencapai 50-80 ¢cm. Genangan-genangan air ini terjadi bukan lagi karena
faktor-faktor alam yang ekstrem, namun disebabkan oleh permasalahan vang
kompleks seperti daerah resapan air yang  semakin berkurang akibat
pertumbuhan penduduk yang tinggi, pembangunan rumah yang tidak
memperhatikan lingkungan sekitar yang mengakibatkan drainase tersumbat.
sistem drainase yang tidak terpadu sehingga membuat aliran menumpuk di
daerah yang lebih rendah, sampah, sedimentasi dan sarana drainase yang
tidak terawat bahkan rusak.

Berdasarakan hal tersebut maka kami melakukan penelitian dengan
Judul “Evaluasi Kinerja Saluran Drainase Pada Jalan Bate Salapang”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Menghitung kapasitas maksimum dan debit limpasan saluran drainase
2. Bagaimana desain saluran drainase baru yang dapat mengantisipasi debit

limpasan yang terjadi di Jalan Bate Salapang.
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Dengan semakin kompleksnya permasalahan drainase perkotaan
maka didalam perencanaan dan pembangunannya tergantung pada
kemampuan masing- masing perencana. Ada beberapa sarana penunjang
bangunan drainase, yaitu:

1. Lubang air pada dinding saluran (wheep hole)

Lubang air pada dinding saluran yaitu lubang yang berfungsi untuk
mengalirkan air resapan (penirisan) yang berasal dari tanah sekitar saluran
drainase sehingga tanah tidak menjadi lumpur atau becek.

2. Lubang air pada trotoar (street inlet)

Lubang air pada trotoar ( street inlet) yaitu lubang yang berfungsi
untuk mengalirkan air dari jalan (aspal) sekitar saluran drainase sehingga
Jalan (aspal) tidak terjadi genangan air atau banjir.

3. Saringan sampah kasar (bar screen)

Saringan sampah kasar yaitu saringan sampah yang diletakkan
sebelum terdapatnya kantung lumpur/pasir sehingga sampah yang
mempunyai ukuran besar tidak dapat masuk kedalam kantung lumpur/pasir.
4. Saringan sampah halus (fine screen)

Saringan sampah halus yaitu saringan sampah yang mempunyai
ukuran lebih kecil daripada ukuran saringan sampah kasar dan diletakkan
sesudah terdapatnya kantung lumpur/pasir tepatnya pada pangkal gorong-
gorong {(box culver) sehingga sampah mempunyai ukuran kecil tidak dapat

masuk kedalam gorong-gorong (box culver).




5. Penutup atas parit (cover slab)

Penutup atas parit yaitu beton struktur bertulang yang diletakkan
diatas bangunan drainase. Umumnya penutup parit ini digunakan pada
dacrah perkotaan. Hal ini disebabkan karena keterbatasan lahan untuk
pembuatan trotoar.

6. Lubang kontrol (cover grill)

Lubang kontrol yaitu lubang vyang terbuat dari besi yang
menggunakan pintu dan berengsel sehingga dapat dibuka dan ditutup untuk
mengontrol keadaan drainase.

7. Kantong lumpur/pasir (sand trap)

Kantong lumpur yaitu suatu dasar drainase dimana kontruksinya lebih
dalam dari pada dasar drainase lainnya. Hal ini bertujuan sebagai tangkapan
pasit/lumpur pada drainase agar pasir/lumpur tidak masuk kedalam gorong-
gorong (box culver).

Selain untuk pengeringan tanah atau menghambat terjadinya banjir,
drainase dapat juga berfungsi untuk:

1. Pertanian

Tanah yang terlalu basah seperti rawa misalnya tidak dapat ditanami.

Untukdapat digunakan scbagai lahan pertanian, tanah rawa yang selalu basah

perlu dikeringkan.




10

2. Bangunan

Untuk mendirikan bangunan (gedung, dan jalan lapangan terbang)
diatas tanah yang basah perlu drainase agar tanah menjadi kering dan daya
dukung tanah menjadi bertambah schingga dapat mendukung beban
bangunan diatasnya.
3. Kesehatan

Tanah yang digenangi air dapat menjadi tempat berkembang biaknya
nyamuk, sehingga perlu dikeringkan dengan sistem jaringan drainase. Pada
tanah kering telur dan larva nyamuk tidak hidup. Sedangkan dari ilmu
keschatan gas-gas yang terdapat dirawa seperti gas methan tidak baik untuk
kesehatan, sehingga tanah sekitar permukiman perlu dikeringkan.
4. Lansekap

Untuk pemandangan yang baik, tanah basah/berair harus dikeringkan
sehingga dapat ditanami rumput atau tanaman-tanaman hias lainnya.
C. Konsep Drainase Berwawasan Lingkungan
1. Drainase Pengatusan

Konsep drainase yang dulu dipakai di indonesia (paradigma lama)
adalah drainase pengatusan yaitu mengatuskan air kelebihan (utamanya air
hujan) ke badan air terdekat. Air kelebihan secepatnya dialirkan ke saluran

drainase, kemudian ke sungai dan akhirnya ke laut, sehinggga tidak

menimbulkan  genangan atau  banjir. Konsep pengatusan  ini
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dipraktekkan masyarakat sampai sekarang. Pada setiap proyek
drainase dilakukan upaya untuk membuat alur-alur saluran pembuang dari
titik genangan ke arah sungai dengan kemiringan yang cukup untuk
membuang sesegera mungKin air genangan tersebut.

Drainase pengatusan semacam ini adalah drainase yang lahir sebetum
pola pikir komprehensif berkembang, dimana masalah genangan, banjir,
kekeringan dan kerusakan lingkungan masih dipandang sebagai masalah
lokal dan sektoral yang bisa diselesaikan secara lokal dan sektoral pula tanpa
melihat kondisi sumber daya air dan lingkungan di hulu, tengah dan hilir
secara komprehensif.

2. Drainase Ramah Lingkungan (Ekodrainase)

Dengan perkembangan berfikir komprehensif serta didorong oleh
semangat antisipasi perubahan iklim yang dewasa ini terjadi, maka
diperlukan perubahan konsep drainase menuju ke drainase ramah lingkungan
atau ekodrainase (paradigma baru). Drainase ramah lingkungan didefinisikan
sebagai upaya untuk mengelola air kelebihan (air hujan) dengan berbagat
metode diantaranya dengan menampung melalui bak tandon air untuk
langsung bisa digunakan, menampung dalam tampungan buatan atau badan
air alamiah, meresapkan dan mengalirkan ke sungai terdekat tanpa
menambah beban pada sungai yang bersangkutan serta senantiasa
memelihara sistem tersebut sehingga berdaya guna secara berkelanjutan.

Dengan konsep drainase ramah lingkungan tersebut, maka kelebihan air
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hujan tidak secepatnya dibuang ke sungai terdekat. Namun air hujan
tersebut dapat disimpan di berbagai lokasi di wilayah yang bersangkutan
dengan berbagai macam cara, sehingga dapat langsung dimanfaatkan atau
dimanfaatkan pada musim berikutnya, dapat digunakan untuk
mengisi/konservasi air tanah, dapat digunakan untuk meningkatkan kuatitas
ekosistem dan lingkungan, dan dapat digunakan sebagai sarana untuk
mengurangl _genangan -dan banjir yang -ada. Dengan drainase ramah
lingkungan, maka kemungkinan banjir/genangan di lokasi yang
bersangkutan, banjir di hilir serta kekeringan di hulu dapat dikurangi.

Hal ini karena scbagian besar kelebihan air hujan ditahan atau
diresapkan baik bagian hulu, tengah maupun hilir. Demikian juga Longsor di
bagian hulu akan berkurang karena fluktuasi lengas tanah tidak ekstrim dan
perubahan ikiim yang ada di daerah tengah dan hulu dan beberapa daerah
htlir tidak terjadi dengan tersedianya air vang cukup, lengas tanah yang cukup
maka flora dan fauna di daerah tersebut akan tumbuh lebih baik Hal ini dapat
mengurangi terjadinya perubahan iklim mikro maupun makro di wilayah
yang bersangkutan.

D. Analisis Hidrologi

Menurut Hisbulloh (1995), siklus hidrologi dimulai dengan penguapan
air dari laut. Uap yang dihasilkan dibawa oleh udara yang bergerak. Dalam
kondisi yang memungkinkan, uap air tersebut terkondensasi membentuk

awan, dan pada akhimya dapat menghasilkan presipitasi. Presipitasi yang

_m
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jatuh ke bumi menyebar dengan arah yang berbeda-beda dalam beberapa
cara. Sebagian besar dari presipitasi tersebut untuk sementara tertahan pada
tanah di dekat tempat ia jatuh, dan akhirnya dikembalikan lagi ke atmosfer
oleh penguapan (evaporasi) dan pemeluhan (transpirasi) oleh tanaman.

Sebagian air mencari jalannya sendiri melalui permukaan dan bagian
atas tanah menuju sungai, sementara lainnya menembus masuk lebih jauh ke
dalam tanah menjadi bagian dari air-tanah (groundwater). Dibawah pengaruh
gaya gravitasi, baik aliran air-permukaan (surface streamflow) maupun air
dalam tanah bergerak menuju tempat yang lebih rendah yang akhimya dapat
mengalir ke laut. Namun, sebagian besar air permukaan dan air bawah tanah
dikembalikan ke atmosfer oleh penguapan dan pemeluhan (transpirasi)
sebelum sampai ke laut (JR dan Paulhus, 1986).

Siklus hidrologi (hydrological cycle) merupakan proses pengeluaran air
dan perubahannya menjadi vap air yang mengembun kembali menjadi air
yang berlangsung terus menerus tiada henti-hentinya Sebagai akibat
terjadinya sinar matahari maka timbul panas. Dengan adanya panas ini maka
air akan menguap menjadi uap air dari semua tanah, sungai, danau, telaga,
waduk, laut, kolam, sawah dan lain-fain dan prosesnya disebut penguapan
(evaporation). Penguapan juga terjadi pada semua tanaman yang disebut

transpirasi {transpiration) (Soedibyo, 2003).
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Gambar 2 Siklus Hidrologi (sumber: www google com)
a) Intensitas Curah Hujan Rencana

Intensitas curah hujan adalah besar curah hujan selama satu satuan
waktu tertentu. Besarnya intensitas curah hujan berbeda - beda tergantung
dari lamanya curah hujan dan frekuensi kejadian. Intensitas hujan diperoleh
dengan cara melakukan analisis data hujan baik secara statistika maupun
secara empiris.

Metode yang dipakai dalam perhitungan intensitas curah hujan
adalah metode mononobe yaitu apabila data hujan jangka pendek tidak
tersedia yang ada hanya data hujan harian. Persamaan umum yang

dipergunakan untuk menghitung hubungan antara intensitas hujan T jam dan

curah hujan maksimun harian sebagai berikut :
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I = Intensitas curah hujan (mm / jam)
Ry = Curah hujan maksimum harian (mm)
T = Lama waktu hujan (jam)

T = Waktu mulai hujan (jam}

tc = Waktu konsentrasi hujan (jam)

Berdasarkan Rumus Kirpich, waktu konsentrasi {tc) dapat dihitung
dengan menngunakan persamaan :
te = 0, 01058l T G083 I e Il AR . (2)
Dengan :
L = Panjang saluran
S = Kemiringan saluran
b) Koefesien pengaliran

Koefesien pengaliran (run-off’ coefficient) adalah perbandingan

antara jumlah air hujan yang mengalir atau melimpas di atas permukaan
tanah (surface run-off) dengan jumiah air hujan yang jatuh dari atmosfer
(hwan total yang terjadi). Besaran ini dipengaruhi oleh tata guna lahan,
kemeringan lahan, jenis dan kondisi lahan. Pemilihan koefesien pengaliran
harus diperhitungkan kemungkinan adanya perubahan tata guna lahan di

kemudian hari.
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¢} Analisa Debit Banjir Rencana

Debit aliran rencana sangat penting dalam perencanaan drainase,
apabila salah dalam menentukan debit rencana, maka sistem drainase yang
terpakai tidak akan berfungsi dengan semestinya. Debit aliran rencana juga
kapasitas aliran akibat hujan, hujan yang menyebabkan adanya kemungkinan
Sebagian besar air menggenang dan mengalir dipermukaan tanah (run off)
dan sebagian kecil meresap ke dalam tanah (infiltrasi) dan Sebagian kecil
meresap kedalam tanah (infiltrasi). Rumus yang dipakai untuk menghitung
debit aliran tergantung pada besarnya cathment area, pada umumnya
ditentukan sebagai berikut :
1. Untuk catchment area < 25 km? dipakai Rumus Rational
2. Untuk catchment area 25 - 100 km? dipakai cara Weduwen
3. Untuk catchment area > 100 km? dipakai cara melchisor

Perhitungan debit aliran untuk selokan samping pada umumnya
mencakup cathment area < 25 km?, jadi yang digunakan adalah rumus |
rasional
Q=Caxdx A o i i e e e e e 3)
Dengan :
Q = Debit banjir puncak pada periode ulang T tahun, (m® /detik) I =

Intensitas curah hujan (mm / jam)

A = Luas daerah aliran (ha)
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C = koefisien pengaliran rata-rata
E. Analisa Hidrolika

Analisa sistem drainase dilakukan untuk mengetahui apakah secara
tekms sistem draianse direncanakan sesuai dengan persyaratan teknis.
Analiasa draianse diantaranya adalah perhitungan kapasitas saluran,
penentuan tinggi jagaan, penentuan daerah sempadan, perhitungan kepadatan
drainase, dan bangunan - bangunan yang dibutuhkan dalam sistem drainase.
Datam kaitannya dengan pengendalian banjir, analisa saluran drainase
digunakan untuk mengetahui profil muka airbaik kondisi yang ada
(eksisting) maupun kondisi perencanaan. Untuk mendukung analisa hitungan
guna memperoleh parameterisasi desain yang handal, dibutuhkan validasi
data dan metode hitungan vang representative (Soewarno, 1991). Analiasa
untuk drainase dapat di jelaskan sebagai berikit:
a. Kapasitas Saluran

Kapasitas rencana dari setiap komponen sistem drainase dihitung

berdasarkan rumus manning;

Dengan :
V = kecepatan aliran rata-rata dalam saluran (m / dtk),
Q = debit aliran dalam saluran (m’ / dik)

n = koefisien kekasaran manning,
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R =jan-jan hidraulik (m),
A =luas penampang basah
P =keliling basah
A = luas penampang saluran
b. Bentuk Penampang Saluran drainase

Debit aliran yang sama dengan debit akibat hujan, harus dialirkan
pada saluran bentuk persegi, segitiga, trapesium, dan setengah lingkaran
untuk drainase muka tanah (surface drainage).
1. Bentuk Penampang persegi

Bentuk penampang persegi dipakai untuk suatu debit - debit yang
kecil, untuk membuat saluran seperti ini biasanya dibuat pada suatu daerah
yang memiliki tuasan kecil didukung oleh konstruksi yang kokoh dan

digunakan untuk saluran air hujan, air rumah tangga dll.

Va ;
H — W
h

|
i
i
v b

Gambar 3. Bentuk Penampang Persegi
Untuk penampang saluran persegi panjang luas penampang basah

(A). keliling basah (P), jari - jari hidrolis (R) dihitung dengan persamaan :

a. Luas penampang basah
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b. Keliling basah

¢.  Jari-jari hidrolis

Dengan :
A = Luas penampang basah saluran (m)
B = Lebar dasar saluran (m)
H = Lebar muka air rencana (m)
M = kemiringan talud (m)
P = Keliling basah saluran (m)
R = Jari-jari hidrolis (m)
c. Tinggi Jagaan Penampang

Tinggi jagaan saluran adalah jarak vertikal dari puncak saluran ke
permukaan air pada kondisi rancang. Jarak ini harus cukup untuk mencegah
gelombang atau kenaikan muka air yang melimpah ke tepi. Berikut adalah
tata cara perhitungan tinggi jagaan penampang menurut pedoman
perencanaan drainase {Departemen Pekerjaan Umum, 2006).

1. Tinggi jagaan (w) untuk saluran drainasc jalan bentuk trapesium dan segi

empat ditentukan berdasarkan rumus :
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Dengan :
W = tinggi jagaan (m)
h = kedalaman air yang tergenang dalam saluran
d. Kemiringan Saluran

Kemiringan memanjang saluran adalah kemiringan dasar saliran dan
kemiringan dinding saluran. Kemiringan dasar saluran ini adalah kemiringan
dasar saluran arah memanjang, umumnya dipengaruhi oleh kondisi topografi,
serta tinggi tekanan yang diperlukan untuk adanya pengaliran sesuai dengan
kecepatan yang diinginkan. Berikut adalah tata cara perhitungan kemiringan
memanjang salurang penampang menurut pedoman perencanaan drainase

(Departemen Pekerjaan Umum, 2006) :

Dengan ¢

V = Kecepatan aliran (m / detik)
n = Koefesien kekasaran manning
R=F /P = Jari - jari hidrolis {m)
A = Luas penampang basah (m?)

P = Keliling basah
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e. Kecepatan aliran

Kapasitas aliran akibat hujan harus dialirkan melalui drainase sampai
ke itk rencana hilir (badan air). Kecepatan rata - rata dapat dihitung dengan
menggunakan rumus Chezy 1976 dengan rumus Manning 1889 (Suripin,
2004), yang merupakan dasar dalam menentukan dimensi saluran, yaitu
sebagai berikut :
Dengan .
V = Kecepatan aliran rata-rata dalam saluran (m / det)
n = Koefisien kekasaran Manning
R = Radius Hidrolis (m)
A = Luas Penampang basah saluran (m?)
P = keliling basah saluran (m)
F. Dimensi Saluran

Adapun rumus yang digunakan dalam menghitung dimensi saluran

yaitu : (M. Aslan, halamna 63-66).

4
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A = Luas penampang saluran (m?)
R = Jari - jart hidroslis (m)
P = Keliling basah (m)
B = Lebar saluran (m)
I = Kemiringan saluran
K = Koefisien kekasaran strickler
G. Biopori

Biopori merupakan metode resapan air yang digunakan untuk
mengatasi banjir dengan cara memberikan waktu tambahan untuk air bisa
meresap ke dalam tanah. Peresapan air ke dalam tanah dapat diperlancar
dengan adanya biopori yang dapat diciptakan fauna tanah dan akar tanaman.
Dinding lubang silindris menyediakan tambahan permukaan resapan air
seluas dinding saluran atau lubang vang dapat menampung sementara aliran
permukaan dan memberi air kesempatan meresap ke dalam tanah vang

nantinya dapat dipergunakan pada musim kemarau (Brata, 2008).

Gambar 4 Drainase Biopori



Peresapan air kedalam tanah sangat mempengaruhi ketersediaan air
tanah, hal tersebut dapat diperlancar dengan membuat lubang resapan yang
merupakan metode alternatif yang unggul dalam menjaga lingkungan hidup.
Lubang-lubang yang terbentuk akan terisi udara dan akan menjadi tempat
berlalunya air di dalam tanah (Plasa Teen, 2009: 3).

Pengertian dari istilah “biopori* dalam berbagai pendapat, vaitu:

1. Biopori menurut Griya (2008) lubang-lubang kecil pada tanah yang
terbentuk akibat aktivitas organisme dalam tanah seperti cacing atau
pergerakan akar-akar dalam tanah. Lubang tersebut akan berisi udara dan
menjadi jalur mengalirnya air. Jadi air hujan tidak langsung masuk ke
saluran pembuangan air, tetapt meresap ke dalam tanah melalui lubang
tersebut.

2. Kamir R dkk, dari Institut Pertanian Bogor (2008) menjelaskan biopori
adalah lubang sedalam 80-100 cm dengan diameter 10-30 cm,
dimaksudkan sebagai lubang resapan untuk menampung air hujan dan
meresapkannya kembali ke tanah. Biopori memperbesar daya tampung
tanah terhadap air hujan, mengurangi genangan air, yang selanjutnya
mengurangl limpahan air hujan turun ke sungai. Dengan demikian,
mengurangi juga aliran dan volume air sungai ke tempat yang lebih
rendah, seperti Jakarta yang daya tampung aimya sudah sangat minim

karena tanahnya dipenuhi bangunan.
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3. Tim Biopori IPB (2007) menguraikan bahwa biopori adalah lubang-
lubang di dalam tanah yang terbentuk akibat berbagai aktifitas organisme
di dalamnya, seperti cacing, perakaran tanaman, rayap, dan fauna tanah
lainnya. Lubanglubang yang terbentuk akan terisi udara dan akan menjadi
tempat berlalunya air di dalam tanah.

H. Lubang Resapan Biopori dan Manfaatnya

Lubang Resapan Biopori menurut Peraturan Menteri Kehutanan
Nomor: P.70/Menhut-11/2008/ tentang pedoman teknis rehabilitasi hutan dan
lahan, adalah lubang-lubang di dalam tanah vang terbentuk akibat berbagai
aktivitas organisme di dalamnya, seperti cacing, perakaran tanaman, rayap
dan fauna tanah lainnya. Lubanglubang yang terbentuk akan terisi udara dan
akan menjadi tempat berlalunya air di dalam tanah.

Lubang Resapan Biopori adalah lubang silindris yang dibuat secara
vertikal ke dalam tanah dengan diameter 10 cm dan kedalaman sekitar 100
cm, atau dalam kasus tanah dengan permukaan air tanah dangkal, tidak
sampai melebiht muka air tanah, lubang diisi dengan sampah organik untuk
memicu terbentuknya Biopori.

Pembuatan lubang bioport merupakan teknologi ramah lingkungan
dan murah. Modal utama adalah kemauan dan kesadaran manusia itu sendiri
dalam upaya penyelamatan lingkungan hidup dari ketersediaan air dan

pencemaran lingkungan akibat sampah. Semua orang dapat memanfaatkan
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dimana teknologi ini dengan memanfaatkan air hujan, karena curah
hujan adaa-mana. Air merupakan kebutuhan pokok manusia. Sehingga
pertu ditanamn kesadaran pentingnya ketersediaan air tanah yang
merupakan sumber penghidupan makhluk hidup, termasuk manusia,
tanaman dan binatang.

Menurut Nelistya A (2008; 3-5), Pembuatan lubang resapan biopori
mempunyai_beberapa tujuan dan kegunaan. Diantaranya adalah sebagai
berikut:

1. Mencegah banjir

Banjir sendiri telah menjadi bencana yang merugikan bagi masyarakat
di banyak wilayah di indonesia. Keberadaan lubang biopori dapat menjadi
Jawaban dari masalah tersebut. Bayangkan bila setiap rumah, kantor atau tiap
bangunan di Jakarta memiliki biopori berarti jumlah air yang segera masuk
ke tanah tentu banyak pula dan dapat mencegah terjadinya banjir.

2. Meningkatkan cadangan air tanah

Dengan membuat lubang biopori yang cukup banyak, terutama pada
wilayah dengan kemiringan sedikit curam sampai dengan sangat curam atau
pada tanah yang sudah mengalami pemadatan (compaction), maka volume
air yang masuk ke dalam tanah pun semakin meningkat jumlahnva. Atau

dengan kata lain terbuangnya air ke sungai atau laut dengan percuma telah

kita cegah.
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3. Tempat pembuangan sampah organik

Banyaknya sampah yang bertumpuk juga telah menjadi
masalah tersendiri di wilayah perkotaan atau pun pedesaan. Selain
itu, dapat pula membantu mengurangi  masalah ini  dengan
memisahkan sampah rumah tangga menjadi sampah organik dan
non organik. Tentu saja yang dimasukkan ke dalam lubang biopori
adalah hanya sampah organik.
4. Menyuburkan tanaman

Sampah organik yang dibuang dilubang biopori menjadi sumber
makanan untuk organisme yang ada dalam tanah. Sebaliknya organisme-
organisme tersebut ~dapat mengubah sampah menjadi kompos yang
merupakan pupuk bagi tambuhan di sekitarnya.
5. Meningkatkan kualitas air tanah

Organisme dalam tanah mampu membuat sampah dan mineral-
mineral yang kemudian dapat larut dalam air. Hasilnya air tanah menjadi

berkualitas karena mengandung mineral.




BAB 11 MET ODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian akan dilaksanakan pada drainase sepanjang 31
meter di Jalan Bate’ Salapang, Kecamatan Somba Opu, Kabupaten Gowa,
Provinsi Sulawesi Sclatan. Secara geografis kabupaten Gowa terletak pada
koordinat 50 33° 6°* sampai 50 34°7"’ Lintang selatan dan 120 38’6" sampai
120 33° 6’ bujur timur. Berbatasan dengan kota Makassar dan kabupaten
Maros sebelah utara, Kabupaten Takalar dan Jeneponto sebelaah selatan,
kabupaten sinjai, Kabupaten Bulukumba dan Bantaeng disebelah timur, dan
perbatasan dengan kota Makassar dan Takalar seblah timur. Kabupaten
Gowa memiliki luas wilayah 1.883,33 km? 3,01% dari luas wilayah Sulawesi
Selatan yang terbagi menjadi 18 kecamatan dengan 167 Desa / Kelurahan

serta 726 Dusun atau Lingkungan.

JI. Bate Salapang

Google Carth

Gambar 5 Peta stasiun curah hujan
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Gambar 6 Site plan lokasi penelitian
B. Jenis Penelitian Dan Sumber Data
1. Jenis Peneleitian
Berdasarkan sifat-sifat masalah metode penelitian yang kami lakukan

yaitu:
a) Penelitian Kasus/Lapangan

Penelitian ini  dilakukan dengan tujuan untuk mempelajari,
menganalisis dan memahami secara intensif latar belakang keadaan sekarang
dan lingkungan suatu objek penelitian
b) Penelitian Kasual — Komparatif

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki hubungan sebab - akibat,

tapi tidak dengan jalan eksperimen tetapi dilakukan dengan pengamatan

terhadap data faktor yang diduga menjadi penyebab sebagai pembanding.




2.
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Sumber Data

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

a)

b)

Data Primer, yaitu data yang berhubungan dengan bentuk, konstruksi
saluran, dan arah saluran yang ditinjan

Data Sekunder, yaitu data curah hujan selama 10 tahun terakhir dengan
menggunakan data station curah hujan Tamanyeleng, Kampili, Senre.
Pengumpulan data dilakukan dengan mengunjungi instansi terkait,
kemudian mengumpulkan laporan-laporan dan referensi lain.

Beberapa metode pengumpulan data yang digunakan pada

penelitian ini yaitu :

aj

b)

Observasi,berfungsi untuk pencarian data dengan mengidentifikasi data
melalui pengukuran serta pengambilan data secara langsung ke lapangan.
Kegiatan observasi dilakukan secara sistematis untuk menjajaki masalah
dalam penelitian serta bersifat eksplorasi. (S. Nasution, Metode Research
(Jakarta : Bumi Aksara, 2009) hal. 106.)

Wawancara atau interview adalah suatu bentuk komunikasi verbal
semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi (S
Nasution, 2009:113). Wawancara dengan masyarakat setempat untuk
memperoleh data yang bersifat fisik dan non fisik yang bersifat historical

yang dialami masyarakat. Pengumpulan data sekunder dengan
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mengambil data-data yang sifatnya dokumen, literatur pada dinas terkait

atau buku buku yang mampu mendukung penelitian.

C. Teknik Analisis Data

1) Analisis Hidrologi

a) Analisa waktu konsentrasi (tc) dengan menggunakan metode Kirpich

b) Analisa intensitas curah hujan dengan menggunakan metode Mononobe

¢) Menghitung debit banjir rencana dengan menggunakan metode
Rasional

2} Analisa Hidrolika

a) Dimensi Saluran Drainase

b) Kapasitas maksimum drainase

¢) Evaluasi kinerja drainase biopori
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D. Flowchart
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Gambar 7 Flow Chart
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BAB 1V ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Analisa Data Hidrologi
a. Waktu Konsentrasi

Waktu konsentrasi adalah waktu yang diperlukan untuk mengalirkan
air hujan dari titik terjauh menuju suatu titik tertentu yang ditinjau pada
daerah pengaliran. Untuk dapat menghitung insentitas curah hujan
diperlukan waktu konsentrasi sungai atau saluran, pada penelitian ini waktu
konsentrasi yang digunakan adalah waktu konsentrasi menurut kirpich:
Te=0,0195 x L 77 x § 038
Dimana panjang sungai (L)= 22,21 km, kemiringan dasar sungai (S) = 0,07.
Jadi hasil perhitungan untuk waktu konsentrasi yaitu sebagai berikut:
Te = 0,0195 x L 77 0383
Te=0,0195 x 22,21 %77 x 0,07 0383
Te=0,0195 x 10,29 % 2,77
Te= 0,59 jam.

Jadi waktu konsentrasi (ic) sungai atau saluran pada penclitian ini
adalah 0,59 jam.
b. Menghitung Intensitas Curah Hujan

Intensitas curah hujan adalah jumlah curah hujan rata-rata selama

waktu konsentrasi untuk periode utang tertentu. Lamanya waktu konsentrasi

dan periode ulang sangat mempengaruhi besarnya intensitas curah hujan




tersebut. Intensitas curah hujan juga diperlukan dalam menghitung debit
banjir rencana. Adapun rumus yang digunakan adalah rumus mononobe
yaitu:

2424
I =

273

Jadi untuk perhitungan intensitas hujan kala ulang 5 tahun dapat

dihitung sebagai berikut:

10663 . 24

I = E } 23
4039

1 =53,21 mm/jam
Untuk hasil perhitungan intensitas hujan selanjutnya akan disajikan pada
tabel [ berikut:

Tabel 1 hasil perhitungan intensitas hujan
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Waktu (t) Xt (mm) l
(mm/jam)
5 106.63 53.21
10 126.17 62.95
25 151.77 75.73
50 171.43 85.54
100 191.71 95.65
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Gambar 8 Grafik intensitas curah hujan kala ulang tahunan

Dari tabel 1 dan juga gambar 8 dapat dilihat bahwa besarnya intensitas
curah hujan untuk kala ulang 5 tahun sebesar 53,21 mm/jam, kala ulang 10
tahun sebesar 62,95 mnvjam, kala ulang 25 tahun sebesar 75,73 mmyjam,
kala ulang 50 tahun sebesar 85,54 mm/jam, dan untuk kala uiang 100 tahun
intensitas curah hujannya sebesar 95,65 mm/jam.
¢. Debit Banjir Rencana

Perhitungan debit banjir rencana pada penelitian ini menggunakan

rumus metode rasional yaitu:
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Q=0278xCxIxA

Maka, Qs=0,278 x 0,04 x 53,21 x 1,43

Qs= 0,85 m*/dtk.

Hasil perhitungan debit banjir rencana untuk kala ulang tahunan selanjutnya

disajikan pada tabel 2 berikut:



Tabel 2 Perhitungan debit banjir rencana
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No| Periode I (mm/jam) C Q (m*/dtk)
Ulang
I 5 5321 0.04 0.85
2 10 62.95 0.04 100
3 35 75.73 0.04 120
4 50 85.54 0.04 136
5 100 95.65 0.04 1.52

Dari tabel 2 dapat dilihat bahwa besarnya debit banjir rencana untuk

kala ulang 5 tahun sebesar 0,85 m’/dtk, kala ulang 10 tahun sebesar 1,00

m’/dtk, kala ulang 25 tahun sebesar 1,2 m*/dtk, kala ulang 50 tahun sebesar

1,36 m*/dtk, dan untuk kala ulang 100 tahun sebesar 1,52 m’/dtk.

B. Analisa Data Hidrolika

Analisa hidrolika dilakukan untuk mengetahui apakah secara teknis

saluran drainase yang direncankan sesuai dengan persyaratan teknis. Analisis

ini diantaranya perhitungan kapasitas saluran dan perencanaan saluran.

a) Evaluasi Saluran Drainase Biopori

Berdasarkan kondisi dimensi saluran drainase biopori yang ditinjau di

jalan Bate Salapang, maka dapat dilihat pada gambar 10 berikut:
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Gambar 9 Kondisi dimensi drainase biopori

Untuk perhitungan kapasitas maksimum saluran biopori yangditinjau
di jalan Bate Salapang adalah sebagai berikut:
Diketahui dimensi saluran biopori yaitu lebar dasar saluran (B)= 0.5 m, tinggi
saluran (H) = 0.5 m, tinggi muka air (h) = 0.23 m, tinggi biopori (t}=0.5 m,
dan diameter Biopori=0.1 m. Untuk menghitung kapasitas maksimum
saluran, maka rumus yang digunakan yaitu Q = A x V

Jadi untuk mendapatkan nilai fuas penampang saluran (A) maka
digunakan rumus:
A=Bxh

A=0,5x0,23

A=0,115m
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Untuk mendapatkan nilai keliling basah saluran (P} maka digunakan
rumus :
P=B+2h
P=0,5+2(0,23)
P=096m

Untuk mendapatkann nilai jari-jari hidrolis (R) maka digunakan

R=0,I12m
Untuk menentukan nilai kecepatan aliran pada saluran maka

digunakan rumus :

vV = 1
0,12067 - % 0.03%7

0.014
vV =71,43x0,242 x 0,173
vV =3,0m/s
Jadi untuk mendapatkan nilai kapasitas maksimum saluran maka
dihitung dengan persamaan sebagai berikut:
Q=AxV
Q=0,115x3,0

Q = 0,34 m¥/dtk
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Untuk perbandingan debit banjir rencana dengan kapasitas maksimum

drainase tanpa adanya biopori dapat dilihat pada tabel 3 berikut:

Tabel 3 perbandingan debit banjir dengan kapasitas drainase tanpa biopori

Période ulang | Qrencana RN
No (Tahun) (mdtk) Saluran | Perbandingan Ket
(m?/dtk)
| 5 0,85 0,34 Qr > Qs Tidak Aman
2 10 1,00 0,34 Qr>Qs Tidak Aman
3 25 1,20 0,34 Qr>Qs Tidak Aman
4 50 1,36 0,34 Qr>Qs Tidak Aman
5 100 1,52 0,34 Qr>Qs Tidak Aman

Dari tabel 3 diatas dapat dilihat bahwa drainase sebelum adanya

biopori belum mampu menampung besarnya debit banjir rencana yang

terjadi.

fumus

Untuk mendapatkan nilai volume lubang biopori maka digunakan

V=axdxt

Dengan phi (n) = 3.14, diameter (d) = 0.1 m, tinggi ()=05mV=nxdxt

V=314x01x05

V=0.157m’
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Untuk mendapatkan debit tampungan setiap lubang biopori digunakan
persamaan berikut :
Qt=1
Dengan volume biopori (V) = 0,157 m’ waktu pengamatan (T) = 120 detik

Penyelesaian:

0t:7

Qt:....:.......

120



Qt = 0.0013 m’/detik

di sepanjang saluran dapat dihitung dengan:

Qurs = Qt x Jumlah biopori Qrra= 0.0013 x 30

Qurs = 0.04 m*/detik

dihitung dengan persamaan berikut:
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Jadi total debit yang mampu ditampung oleh lubang resapan biopori

Jadi total debit yang mampu ditampung saluran drainase biopori dapat

Qsaluran + Biopori = Q¢ + Qrrr Qsaluran + Biopori = 0,34 + 0,04 Qsaluran + Biopori = 0,38

m’/dtk

rencana disajikan dalam tabel 4 berikut:

Untuk perbandingan kapasitas drainase biopori dengan debit banjir

Tabel 4 Perbandingan debit banjir rencana dengan kapasitas saluran biopori

Periode Kapasitas
I QRencana Saluran
No ulang Perbandingan Ket
3 o .
(Tahun) (m>/dtk) Biopori
(m’/dtk)
1 5 0,85 0,38 Qr>Qs Tidak Aman
2 10 1,60 0,38 Qr>Qs Tidak Aman
3 25 1,20 0,38 Qr>Qs Tidak Aman
4 50 1,36 0,38 Qr>Qs Tidak Aman
5 100 1,52 0,38 Qr>Qs Tidak Aman
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Dari tabel 4 dapat dilihat bahwa kapasitas maksimum drainase yang
dilengkapi dengan biopori juga belum mampu menampung besarnya debit
banjir rencana yang terjadi.

Untuk perbandingan efektifitas saluran lama dengan saluran baru
vang dilengkapi dengan biopori dapat dilihat pada gambar 10 berikut :

k4

1.5

0.8

5 10 25 50 1Q

& KAPASITAS SALURAN KAPASITAS SALURAN BIOPORI

Gambar 10 gralik perbandingan saluran lama dan saluran biopori

Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa ada ada perubahan kapasitas
tampungan drainase sebesar 0,04 m/dtk setclah adanya biopori. Namun hal
tersebut belum mampu menampung besarnya debit banjir yang terjadi selama
kala ulang tahunan.
b) Perencanaan Drainase Baru

Berhubung karena kapasitas maksimum drainase biopori tidak lagi
mampu menampung besarnya debit banjir rencana yang terjadi, maka kami
melakukan perencanaan ulang drainase yang mampu menampung besarnya

debit rencana yang terjadi.
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Untuk perencanaan saluran persegi, penampang saluran paling
ekonomis apabila lebar dasar saluran dua kali kedalaman air (B=2h) atau jari-
jari hidrolisnya setengah dan kedalaman air (R=h/2). Berikut perhitungan
untuk perencanaan drainase yang mampu menampung debit rencana diatas:
» Perhitungan Kedalaman air :

Untuk mendapatkan nilai kedalaman air (h) maka digunakan rumus sebagai

berikut:

h = 2253)(er1 )3!8
¢ 2x 8§12

h = 229 x 1,00 x 0.014
( e |

h = 0,02
(o35 )7

h = 034 m

» Perhitungan tinggi jagaan :

Untuk mendapatkan nilai dari tinggi jagaan (W) maka digunakan
persamaan berikut:

W=+0.5xh

W=+v0.5x034 W=0,24m
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» Perhitungan tinggi saluran
Untuk mendapatkan nilai dari tinggi saluran (H) maka persamaan yang

digunakan yaitu:

H=h+W
H=0,34+0,24
H=0,58m

» Perhitungan lebar dasar saluran
Untuk mendapatkan nilai dari lebar dasar saluran (B) maka persamaan yang

digunakan yaitu:

B=2xH
B=2x0,58
B=1,16m

» Perhitungan keliling basah

Untuk mendapatkan nilai keliling basah saluran (P) maka digunakan rumus
:P=B+2(h)

P=1,16+2(0,34)

P=1,84m

» Perhitungan luas penampang

Untuk mendapatkan nilai luas penampang saluran (A) maka digunakan

mumus:

A=Bxh
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A=116x0,34

A=10,39m’

» Perhitungan jari-jari hidrolis

Untuk mendapatkann nilai jari-jari hidrolis (R} maka digunakan rumus :

R:A
B p
R“{m
J 184
R=021m

» Perhitungan kecepatan aliran
Untuk menentukan nilai kecepatan aliran pada saluran maka digunakan

Tumus .

V = _____1_0’2]0.67 x 0.03%5

0.014

V =66,67x0,35x0,17

V =406 m/s

» Perhitungan kapasitas saluran

Jadi untuk mendapatkan nilai kapasitas maksimum saluran maka dihitung

dengan persamaan sebagai berikut:

Q=AxV

o
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Q=0,39x4,06
Q = 1,58 m*/dtk
Untuk hasil perhitungan dimensi saluran baru dapat dilihat pada

gambar 11 berikut:

B =116 cm |
Gambar 11 Dimensi saluran baru
Dari gambar 1 | diatas dapat disimpulkan bahwa dimensi saluran yang
mampu menampung besarnya debit rencana untuk kala ulang 100 tahun itu
dimana tinggi saluran (H) sebesar 58 cm, lebar dasar saluran (B) sebesar 116
cm, tinggi muka air (h) sebesar 34 cm, dan tinggi jagaan sebesar 24 cm
Untuk perbandingan debit banjir rencana kala ulang tahunan dengan

kapasitas tampungan drainase baru dapat dilihat pada tabel 5 berikut:
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Tabel 5 Perbandingan debit banjir rencana dengan kapasitas saluran baru

Periode Ulang | Qrencama Kapasitas
No (Tahun) (m3/dtk) Saluran | Perbandingan | Ket.
(m3/dtk)
1 5 0,85 1,58 Qr<Qs Aman
2 10 1,00 1,58 Qr<Qs Aman
3 25 1,20 1,58 Qr<Qs Aman
4 50 1,36 1,58 Qr<Qs Aman
5 100 1,52 1,58 Qr<Qs Aman

Dari tabel S diatas dapat dilihat bahwa kapasitas tampungan untuk

saluran yang baru saja direncanakan itu sebesar 1,58 m’/dtk sehingga saluran

ini dinyatakan aman dan mampu menampung debit rencana, dimana
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besarnya debit rencana untuk kala ulang 5 tahun sebesar 0,85 m¥/dtk, kala

ulang 10 tahun 1,00 m3/dtk, kala ulang 25 tahun 1,20 m*/dtk, kala ulang 50

tahun 1,26 m*/dtk, dan untuk kala ulang 100 tahun sebesar 1,52 m?/dtk.

Untuk perbandingan kapasitas maksimum drainase baru dengan

drainase biopori dapat dilihat pada tabel 6 berikut:

Tabel 6 Perbandingan kapasitas maksimum drainase

Periode ulang QRencons Kapasitas Kapasitas
No (Tahun) (m3/dtk) Saluran Baru S G o pori
(m3/dtk) (m3/dtk)
1 5 0.85 1,58 0,38
2 10 1,00 1,58 0,38
3 25 1,20 1,58 0,38
4 50 1,36 1,58 0,38
5 100 1,52 1,58 0,38

Dari tabel 6 diatas dapat dilihat bahwa kapasitas tampungan saluran

biopori hanya sebesar 0,38 m’/dtk dan belum mampu menampung debit

rencana yang terjadi. Sedangkan besarnya kapasitas tampungan untuk

saluran yang baru direncanakan itu sebesar 1,58 m*/dtk dan ini sudah mampu

menampung debit rencana yang terjadi selama kala ulang tahunan.

Untuk perbandingan dimensi antara saluran baru dengan saluran yang

lama akan disajikan pada tabel 7 berikut
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Tabel 7 Perbandingan dimensi saluran

Saluran Baru Saluran Lama
Lebar Dasar (B) 1,16 m 0,5 m
Tinggi Saluran (H) 0,58 m 0,5m
Kedalaman Air (h) 0,34 m 0,23 m
Luas Penampang Basah (A) 0,39 m” 0,115 m?
Jari-Jari Hidrolis (R) 0,21 m 0,12 m
Keliling Basah (P) 1,84 m 0,96 m
Kecepatan Aliran (V) 4,06 m/s 3,0 m/s

Dari tabel 7 dapat dilihat bahwa ada perbandingan dimensi yang
cukup signifikan antara saluran lama dengan saluran baru, dimana lebar dasar
saluran baru (B) adalah 1,16 msedangkan saluran lama 0,5 m, tinggi saluran
baru {H) adalah 0,58 m sedangkan saluran lama sebesar 0,5 m, kedalaman air
(h) untuk saluran baru adalah 0,34 m sedangkan saluran lama 0,23 m, luas
penampang basah (A) untuk saluran baru sebesar 0,39 m? sedangkan untuk
saluran lama sebesar 0,115 m?, jari-jari hidrolis (R) untuk saluran baru
sebesar 0,21 m sedangkan untuk saluran lama 0,12 m, keliling basah (P)
untuk saluran baru sebesar 1,84 m dan unfuk saluran lama 0,96 m, danuntuk
kecepatan aliran (V) saluran baru adalah 4,06 m/s sedangkan untuk saluran

lama 3,0 m/s.




BAB V PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah kami lakukan, maka
dapat diambil beberapa kesimpulan diantaranya adalah :

1) Besarnya kapasitas maksimum drainase eksisting yang ada di jalan Bate
Salapang yaitu 0,38 m'/dtk schingga besarnva volume limpasan yang
terjadi setelah diteliti sebesar 0,51 m’/dtk pada kala ulang 5 tahun. Hal
ini menunjukkan bahwa drainase eksisting tidak lagi mampu
menampung denit limpasan yang terjadi.

2} Untuk mengantisipasi hal tersebut maka dilakukan perencanaan ulang
dengan dimensi tinggi saluran (H) sebesar 0,58 m, lebar dasar saluran (B)
sebesar 1,16 m, tinggi muka air (h) sebesar 0,34 m, tinggi jagaan (W)
sebesar 0,24 m, luas penampang basah (A) 0,39 m?, Jari-jari hidrolis (R)
0,21 m, keliling basah (P) 1,84 m, dan kecepatan aliran (V) sebesar 4,06
m/s. Sehingga dengan demikian dapat mennampung debit limpasan

sebesar 0,51 m’/dtk tersebut.



B. Saran
Dari pengamatan dari penelitian ini, penulis memberikan saran untuk
penelitian selanjutnya diantaranya :

1) Perlu diadakannya perencanaan ulang drainase karena drainase yang
sudah ada di Jalan Bate Salapang sudah tidak mampu lagi menampung
debit banjir rencana yang terjadi.

2) Untuk mengatasi debit limpasan yang terjadi di Jalan Bate Salapang
diperlukan dimensi biopori yang lebih besar dan dengan jumlah yang

lebih banyak dibandingkan dengan biopori yang ada sekarang.
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